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The purpose of this study was to determine the effect of youtube-based learning media
on the learning outcomes of Class XI IPS students at SMA Negeri 1 Paguyaman,
Boalemo Regency. This study uses a quantitative approach with the Ex-Post Facto
method. The data used are primary data obtained from distributing questionnaires to
students of class XI IPS at SMA Negeri 1 Paguyaman, Boalemo Regency. The number of
samples taken in this study was 35 respondents. Data analysis technique using simple
linear regression. The results showed that there was an influence of YouTube-based
learning media on the learning outcomes of class XI IPS students in subjects at SMA

Outcomes. Negeri 1 Paguyaman. The magnitude of the influence of YouTube-based learning media
on student learning outcomes is 24% while the remaining 76% is influenced by
variables not examined.
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Youtube Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPS Di SMA Negeri 1 Paguyaman
Kabupaten Boalemo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode Ex-Post Facto. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner pada siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Paguyaman Kabupaten
Boalemo. Jumlah penarikan sampel dalam penelitian ini sebesar 35 responden. Teknik
analisis data menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukan
bahwa terdapat pengaruh media pembelajaan berbasis youtube terhadap hasil belajar
siswa kelas XI IPS pada mata pelajaan di SMA Negeri 1 Paguyaman. Besaran pengaruh
media pembelajaran berbasis youtube terhadap hasil belajar siswa 24% sedangkan
sisanya sebesar 76% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana untuk dapat
menyiapkan sumber daya manusia generasi
masa kini dan sekaligus masa depan. UU No.20
Tahun 2003 bab 1 pasal 1 ayat 1 tentang sistem
pendidikan nasional (Sisdiknas) menyatakan
bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlu-
kan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Muhaimin (2011:39) mengungkapkan berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak
bergantung kepada bagaimana pencapaian
pendidikan yang dialami siswa yang mencakup
aspek kongnitif, afektif dan psikomotor berupa
prestasi belajar. Untuk meningkatkan mutu
pendidikan diperlukan proses pembelajaran
yang terarah dan terencana. Proses pembelajaran
dikatakan berhasil apabila terjadi strukturisasi

perubahan dari aspek kongnitif, afektif dan
psikomotorik siswa. Perubahan tersebut diguna-
kan sebagai salah satu indikasi terselenggaranya
proses pembelajaran dengan baik.

Rusman (2017:129) mengemukakan bahwa
hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang
diperoleh siswa yang mencakup ranah kongnitif,
efektif dan psikomotor. Untuk itu, guru berperan
penting dalam pencapaian hasil belajar siswa
dengan memperhatikan faktor yang mem-
pengaruhi hasil belajar siswa tersebut Slameto
(2010:54) ada dua faktor yang mempengaruhi
hasil belajar, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang
berasal dari dalam diri individu yang mem-
pengaruhi hasil belajar yaitu psikologis yang
meliputi intelegensi, perhatian,minat, bakat,
motivasikematangan dan kesiapan. Faktor
eksternal adalah faktor dari luar individu yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor keluarga
meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar
anggota keluarga dan keadaan ekonomi keluarga.
Kemudian faktor sekolah yang meliputi keadaan
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gedung, metode mengajar dan alat pelajaran.
Terakhir faktor masyarakat seperti kegiatan
siswa dalam masyarakat dan pergaulan siswa.
Media pembelajaran yang merupakan faktor
eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa
sangatlah penting.

Menurut Djamarah (Chairudin, 2021), media
pembelajaran adalah alat bantu apa saja yang
dapat dijadikan sebagai penyalur pesan agar
tecapai tujuan pembelajaran. Media merupakan
hal yang penting dalam menyampaikan infor-
masi. Sama halnya dengan media komunikasi,
media pembelajaran pada pembelajaran daring
maupun luring digunakan sebagai alat bantu
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
dan dapat membuat informasi atau materi yang
kita sampaikan diterima dengan baik. Media
pembelajaran digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara jelas saat menyampaikan
materi dan dapat mengatasi keterbatasan ruang
dan waktu, mempercepat proses belajar dan
mengajar, menimbulkan semangat dalam belajar,
serta memberi kesempatan pada peserta didik
untuk belajar mandiri berdasarkan kemampuan
dan minat mereka karena saat ini setiap orang
berinteraksi sudah bisa menggunakan gadget.
Salah satu media yang banyak digunakan oleh
semua manusia adalah youtube. Hampir jutaan
lebih orang menonton konten di youtube,
termaksud konten edukasi. Youtube juga sebagai
alat pembelajaran sehingga dapat melahirkan
perhatian yang besar untuk dapat menciptakan
praktik-praktik pendidikan yang terbaik.

Wardani (2019) Salah satu dampak positif
keberadaan youtube adalah tempat mencari
media pembelajaan berupa video. Media pem-
belajaran berbasis media video sangat efektivitas
dalam proses pembelajaran, karena tidak mem-
buat jenuh peserta didik justru membangkitkan
gairah semangat belajar mereka dan peserta
didik dapat dengan mudah memahami materi
yang ditampilkan dalam video youtube. Melalui
media video, pendidik jadi tidak kesulitan dalam
menjelaskan apa yang tidak bisa dijelaskan
secara verbal. Wawasan peserta didik pun
menjadi luas dengan adanya media video untuk
pembelajaran. Media pembelajaran berbasis
youtube, dinilai efektif dalam menyampaikan
materi yang ada. Media ini dianggap lebih dapat
memberikan informasi yang lebih luas dimana
youtube menyediakan berbagai video edukasi.
Contohnya video tutorial menghitung pendapa-
tan nasional, tutorial bermain alat musik, tutorial
menari dan sebagainya. Dengan pemanfaatan
video youtube, peserta didik dapat belajar dan

menyelesaikan tugas yang diberikan guru secara
mandiri. Dari kemudahan inilah yang membuat
kebanyakan orang lebih menyukai belajar
dengan media pembelajaran youtube dibanding-
kan dengan media pembelajaran lainnya.
Terlebih lagi penyampaian materi pembelajaran
ekonomi yang memiliki kesulitan tersendiri
dalam memahaminya.

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1
Paguyaman diperoleh data hasil belajar siswa
kelas XI rendah. Dimana jumlah siswa kelas XI
Ips 1 yang mencapai KKM sebesar 39,28% siswa,
sedangkan jumlah siswa yang tidak mencapai
KKM sebesar 60,71%. Untuk kelas XI Ips 2
jumlah siswa yang tidak mencapai KKM sebesar
41,93% sedangkan jumlah siswa yang tidak
mencapai KKM 58,06%. Kemudian Siswa kelas XI
Ips 3 yang mencapai KKM sebesar 45,16%
sedangkan jumlah siswa yang tidak mencapai
KKM sebesar 54,83%. Dan jumlah siswa kelas XI
Ips 4 yang mencapai KKM sebesar 33,33%
sedangkan jumlah siswa yang tidak mencapai
KKM sebesar 66,66%. Berdasarkan latar
belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti
masalah ini dengan judul “Pengaruh media
pembelajaran berbasis youtube terhadap hasil
belajar siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran
ekonomi di SMA Negeri 1 Paguyaman”.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Paguyaman, Kecamatan paguyaman,
Kabupaten boalemo.Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Agustus Sampai bulan Desember
2022. Dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang
dilandaskan pada filsafat positivisme yang
dgunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara rendom, pengum-
pulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode ex-post facto yaitu
metode yanng bertujuan mengetahui apakah
terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis
youtube terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Paguyaman.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
XI IPS yang berjumlah 120 siswa. Pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling
yaitu menentukan sampel berdasarkan per-
timbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang
diinginkan. Sampel yang diambil pada penelitian
ini sebesar 30% dari jumlah populasi atau 35
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siswa. Untuk mengetahui pengaruh media
pembelajaran berbasis youtube terhadap hasil
belajar siswa untuk itu dibutuhkan teknik
pengumpulan data.

Menurut Widoyoko (2014:48) observasi
merupakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap unsu-unsur yang nampak
dalam suatu gejalah pada objek penelitian.
Observasi ini dilakukan untuk mengamati
pengaruh media pembelajaran berbasis youtube
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS pada
mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1
Paguyaman. Kuesioner adalah salah satu teknik
pengumpulan data dengan cara menyebarkan
selebaran kertas yang Dberisi pertanyaan-
pertanyaan yang akan diisi oleh siswa tersebut
salaku responden dalam pengisian kuesioner.
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan
data pendukung berupa gambar lokasi penelitian,
struktur organisasi dan visi misi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana digunakan
untuk dapat melihat pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi

Coefficientsa
Standar-
Unstandardized dized
Model Coefficients C9eff1- ¢ sig.
cients
Std. Beta
Error
1 (Constant) 68.641 6.299 10.897 .000
Media 248 077 490 3232 .003

Pembelajaran

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan dari hasil analisis diatas,
model regresi linear sederhana adalah sebagai
berikut:

Y = 68,641 + 0,248X

Berdasarkan model persamaan regresi
tersebut, maka dapat diinterpretasikan hal-hal
sebagai berikut:

a) Nilai konstanta sebesar 68,641 menunjuk-
kan jika tidak terdapat pengaruh dari
Media Pembelajaran maka rata-rata nilai
dari variabel Hasil Belajar Siswa adalah
sebesar 68,641 satuan.

b) Nilai Koefisien Regresi Variabel X (Media
Pembelajaran) sebesar 0,248 menunjukan
setiap perubahan variabel Media Pembela-

jaran sebesar 1 satuan akan mempengaruhi
Hasil Belajar Siswa sebesar 0,248 satuan.

2. Uji Persial (Uji T)

Setelah pengujian analisis regresi dilaku-
kan selanjutnya akan dilaksanakan pengujian
pengaruh secara parsial dari variabel bebas
(media pembelajaran) terhadap variabel ter-
ikat yakni hasil belajar siswa. Hasil pengujian
dengan menggunakan SPSS 22 adalah sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficientsa
Standar-
Unstandardized dized
Model Coefficients Cf>eff1- t sig.
cients
. Std. i
Error
1 (Constant) 68.641 6.299 10.897 .000
Media 248 077 490  3.232 .003

Pembelajaran
a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai
t-tabel yang diperoleh untuk mendapatkan
kesimpulan apakah menerima atau menolak
Ho, terlebih dahulu harus menentukan t-tabel
yang akan digunakan. Nilai t-tabel ini
tergantung pada besarnya df (degree of
freedom) serta tingkat signifikan yang
digunakan sebesar 5% dan nilai df sebesar n -
k-1=35-1-1 =33 diperoleh nilai t-tabel
sebesar 2,03452 (lihat lampiran). Hasil ana-
lisis dengan menggunakan bantuan program
SPSS 22 diperoleh hasil yaitu nilai t-hitung
3,232 > t-tabel 2,03452 dan nilai signifikansi
0,003 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu
variabel Media Pembelajaran (X) berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap Hasil
Belajar Siswa (Y) Kelas XI SMA Negeri 1
Paguyaman, Kabupaten Boalemo.

3. Pengujian Koefisien Determinasi
Nilai koefisien determinasi merupakan
suatu nilai yang besarnya berkisar antara 0%-
100%. Untuk mengetahui besarnya koefisien
determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3. Koefisien Determinasi

Model Summary?

Model R R Adjusted R Std. Erl.'or of the
Square  Square Estimate

1 4902 .240 217 3.972

a. Predictors: (Constant), Media Pembelajaran
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b. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan dari hasil analisis koefisien
determinasi pada tabel diatas menunjukkan
besarnya koefisien determinasi yang disesuai-
kan atau angka R Square adalah sebesar 0,240.
Atau sebesar 24%. Nilai ini menunjukan
bahwa sebesar 24% variabilitas hasil belajar
siswa (Y) dapat dijelaskan oleh variabel media
pembelajaran (X), sedangkan sisanya sebesar
76% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Tenaga pendidik
merupakan hal yang penting bagi sekolah dan
tenaga pendidik juga merupakan tenaga
profesional yang mengabdikan dirinya
kepada masyarakat, dan juga seorang tenaga
pendidik haruslah disiplin. Dan seorang guru
harus disiplin disiplin salah satu point utama
dalam dunia pendidikan, degan begitu tidak
akan adanya kesepakatan, dalam hasil pelaja-
ran juga berkurang, jika guru bertanggung
jawab atas murid-muridnya untuk menerap-
kan kedisiplinan sedini mungkin dalam dunia
pendidikan, apalgi seorang guru yang
memiliki etika moralitas dalam pekerjaannya,
dimana dalam etika tersebut terdapat norma
kedisiplinan. Menurut Ruodolf Dreikurs, 1986
kedisiplinan tenaga pendidik dapat menjadi
contoh untuk siswa menjadi lebih disiplin
dalam terutama Hasil belajar merupakan
penilaian yang bertujuan melihat kemajuan
belajar peserta didik dalam hal penguasaan
materi pembelajaran yang telah dipelajari
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Rusman (2017:129) mengemukakan bahwa
hasil belajar adalah sejumlah pengalaman
yang diperoleh siswa yang mencakup ranah
kongnitif,afektif dan psikomotor.

Menurut Sudjana (2016:22) Hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman
belajar. Sedangkan menurut Susanto (2013: 5)
Hasil belajar yaitu perubahan perubahan yang
terjadi pada siswa baik itu aspek kognitif,
afektif dan psikomotor sebagai hasil dari
kegiatan belajar. Purwanto (2010:28) mem-
berikan pengertian hasil belajar yaitu hasil
yang dicapai oleh seseorang dalam usaha
belajar yang dinyatakan dalam raport. Hasil
belajar bertujuan, Kunandar (2013:70) a).
Melacak kemajuan peserta didik, artinya
dengan melakukan penilaian, maka perkem-
bangan hasil belajar peserta didik dapat
diidentifikasi yakni menurun atau meningkat,
b) Mengecek keterampilan kompetensi pada

peserta didik, artinya dengan melakukan
penilaian, maka dapat diketahui apakah
peserta didik telah menguasai kompetensi
tersebut ataukah belum menguasai kemudian
dicari tindakan tertentu bagi yang belum
menguasai kompetensi tersebut, c) Men-
deteksi kompetensi yang belum dikuasai oleh
peserta didik, artinya dengan melakukan
penilaian, maka dapat diketahui kompetensi
mana yang belum dikuasai dan kompetensi
mana yang telah dikuasai, d) menjadi umpan
umpan balik untuk perbaikan peserta didik,
artinya dengan melakukan penilaian, maka
dapat dijadikan bahan acuan untuk mem-
perbaiki hasil belajar peserta didik yang masih
di bawah standar (KKM).

Hasil belajar juga dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal (Slameto, 2010:54). Faktor
eksternal adalah faktor dari luar yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa, salah
satunya adalah media pembelajaran. Media
pembelajaran menurut Dian (2011:13)
merupakan sebuah kata yang berasal dari
bahasa Latin sekaligus memiliki bentuk jamak
atau sering disebut dengan medium. Semen-
tara itu, kata media secara harfiah memiliki
arti perantara. Dalam hal ini, perantara yang
dimaksud adalah adanya perantara antara
sumber informasi atau pesan (a source) dan
adanya penerima pesan atau informasi (a
receiver). Dengan adanya media, segala
sesuatu yang sedang kita lakukan akan mudah
terselesaikan. Secara umum media pembelaja-
ran dapat diartikan sebagai media yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Pesan
yang berupa pengetahuan, ketrampilan dan
sikap dapat disalurkan dengan media pem-
belajaran, serta dapat merangsang perhatian
dan kemauan peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Sebuah media yang
digunakan untuk menyampaikan suatu materi
akan sangat dibutuhkan ketika peserta didik
mengalami kesulitan dalam proses pembelaja-
ran. Pendidik juga akan lebih mudah untuk
menyampaikan materi jika seorang pendidik
menyampaikan menggunakan media yang
sesuai dengan kebutuhan.

Media pembelajaran adalah sarana untuk
meningkatkan kegiatan proses belajar meng-
ajar Kustandi, Sutjipto (2011:8) Media
pembelajaran adalah alat yang dapat mem-
bantu proses belajar mengajar dan berfungsi
memperjelas makna pesan yang disampaikan,
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajran
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dengan lebih baik dan sempurna. Contohnya
media youtube yang merupakan jenis media
audio visual yang didalamnya berisikan pesan,
informasi materi pembelajaran yang ber-
tujuan agar materi yang di sampaikan lebih
menarik dan kreatif sehingga peserta didik
lebih antusias dalam kegiatan belajar meng-
ajar, hal ini akan mempengaruhi hasil belajar
peserta didik/ siswa. Penjelasan di atas sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, hasil analisis koefisien determinasi
pada tabel 4.8 menunjukkan besarnya
koefisien determinasi yang disesuaikan atau
angka R Square adalah sebesar 0,240. atau
sebesar 24 % Nilai ini menunjukan bahwa
sebesar 24 % variabilitas hasil belajar siswa
dapat dijelaskan oleh variabel media pem-
belajaran, sedangkan sisanya sebesar 76%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Berdasarkan pengujian hipotesis pada tabel
coeffisien nilai thiwung lebih besar dari tupe dan
memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.
Hal ini menunjukkan hipotesis yang menya-
takan media pembelajaran berbasis youtube
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Paguyaman telah
diterima. Hasil penelitian ini di dukung oleh
penelitian Rani Novianti (2018) dengan judul
“Pengaruh Media Pembelajaran Youtube
terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Ekonomi di SMA Pasudan Bandung”
hasil penelitian menunjukkan terdapat penga-
ruh anatara variabel X (Media Pembelajaran)
dan Variabel Y (Hasil Belajar) yaitu sebesar
0,009 atau sebesar 9%. Penelitian lain yang
mendukung penelitian saya adalah penelitian
yang dilakukan oleh Amalia Riszki Wulandari
(2021) dengan judul “Pengaruh Media Pem-
belajaran Berbasis Youtube Terhadap Hasil
Belajar Siswa SDN Karangsari 1 dan SDN
Karangsari 3 Kecamatan Cluak pada Mata
Pelajaran [PA” Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media pembelajaran Youtube berpe-
ngaruh baik terhadap hasil belajar siswa.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa media pembelajaran berbasis youtube

berbasis youtube oleh Guru SMA Negeri 1
Paguyaman maka akan meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1
Paguyaman, Kec. Paguyaman Kab. Boalemo.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian serta
kesimpulan diatas, maka saran yang dapat
diberikan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagi Guru, penggunaan media pembelaja-
ran berbasis youtube terbukti berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa, oleh karena
itu guru di SMA Negeri 1 Paguyaman lebih
mengoptimalkan penggunaan media pem-
belajaran agar hasil belajar siswa dapat
meningkat.

2. Bagi Sekolah, Penggunaan media audio
visual (youtube) membutuhkan fasilitas
LCD Proyektor dalam menunjang proses
pembelajaran agar lebih menarik dan
efektif. Oleh karena itu sekolah perlu
menambahkan fasilitas LCD di dalam kelas.
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